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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil yang telah dilakukan pada 15 sampel di lima daerah 

di lima kampus Daerah Istimewa Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sampel Air Minum Isi Ulang di lima kampus yang berasal dari 15 depot di 

DIY terdapat 93,33 % sampel yang memiliki angka lempeng total (ALT) 

melebihi ambang batas Dirjen POM, 60 % sampel yang memiliki jumlah 

coliform melebihi ambang batas Dirjen POM dan 20 % sampel yang 

memiliki jumlah Escherichia coli melebihi ambang batas Dirjen POM. 

2. Pada 15 sampel AMIU di lima kampus DIY terdapat 3 sampel yang 

mengandung Escherichia coli yaitu sampel A2 dengan jumlah 1,4 MPN/100 

ml, E1 dengan jumlah 1,5 MPN/100 ml dan E3 dengan jumlah 0,6 MPN/100 

ml.  

3. Sampel AMIU di lima kampus yang berasal dari 15 depot di DIY terdapat 

33,33 % sampel yang mengandung besi (Fe) dengan tidak ada satu sampelpun 

(0 %) yang melebihi syarat ambang batas DEPKES RI Tahun 2002. 

B. Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan 

agar :  
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1. Perlu dilakukan penelitian dengan metode berbeda untuk lebih meyakinkan 

keberadaan Escherichia coli pada AMIU misalkan dengan menggunakan 

medium Mac-conckey. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai keberadaan Escherichia coli pada mata 

air AMIU. 

3. Perlu dilakukan peningkatan konsentrasi AMIU pada saat pengujian Atomic 

Absorption Spectrophotometry untuk pendugaan kadar unsur anorganik (Fe) 

dalam air dengan jumlah besar.  

4. Perlu dilakukan penelitian mengenai keberadaan unsur anorganik lain 

misalkan kalsium (Ca) yang membahayakan kesehatan masyarakat. 
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Lampiran 1. Keputusan Menteri Kesehatan RI 

 

Nomor  : 907/MENKES/SK/VII/2002 

Tanggal  : 29 Juli 2002 

 
Persyaratan Kualitas Air Minum 

1. Bakteriologis 

Tabel 11. Syarat Bakteriologis 
Parameter Satuan Kadar Maksimum yang 

diperbolehkan 
a. Air Minum 
    E.coli atau coli 

Jumlah per 100 ml 
sampel 0 

b. Air yang masuk 
system distribusi 

  

E.coli atau fekal coli Jumlah per 100 ml 
sampel 0 

Total Bakteri coliform Jumlah per 100 ml 
sampel 0 

c. Air pada system 
distribusi   

E.coli atau fekal coli Jumlah per 100 ml 
sampel 0 

Total Bakteri coliform Jumlah per 100 ml 
sampel 0 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



75 

 

Lampiran 1. Keputusan Menteri Kesehatan RI 

2. Kimia 

Tabel 12. Syarat Bahan-bahan Inorganik (memiliki pengaruh langsung pada 
kesehatan) 

Parameter Satuan Kadar Maksimum yang 
diperbolehkan 

Antimony  (mg/liter) 0,005 
Air raksa (mg/liter) 0,001 
Arsenik (mg/liter) 0,01 
Barium (mg/liter) 0,7 
Boron (mg/liter) 0,3 
Cadmium (mg/liter) 0,003 
Kromium (mg/liter) 0,05 
Tembaga (mg/liter) 2 
Sianida (mg/liter) 0,07 
Fluoride (mg/liter) 1,5 
Timah (mg/liter) 0,01 
Molibdenum (mg/liter) 0,07 
Nikel (mg/liter) 0,02 
Nitrat (sebagai NO3) (mg/liter) 50 
Nitrit (sebagai NO2) (mg/liter) 3 
Selenium (mg/liter) 0,01 

 

Tabel 13. Syarat Bahan-bahan Inorganik (kemungkinan menimbulkan 
keluhan) 

Parameter Satuan Kadar Maksimum yang 
diperbolehkan 

Amonia mg/l 1,5 
Aluminium mg/l 0,2 
Klorida mg/l 250 
Copper mg/l 1 
Kesadahan mg/l 500 
Hodrogen sulfide mg/l 0,05 
Besi mg/l 0,3 
Mangan mg/l 0,1 
pH mg/l 6,5-8,5 
Sodium mg/l 200 
Sulfat mg/l 250 
Total padatan terlarut mg/l 1000 
Seng mg/l 3 

Sumber : Kep-Menkes RI dalam Notodarmojo (2005). 
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Lampiran 2. MPN 3 Seri 

Tabel 14. Nilai MPN Dalam MPN 3 Seri atau 9 Tabung (Fardiaz, 1989). 
Jumlah Tabung positif MPN Seri A Seri B Seri C 

0 0 0 < 0,03 
0 0 1 0,03 
0 0 2 0,06 
0 0 3 0,09 
0 1 0 0,03 
0 1 1 0,061 
0 1 2 0,092 
0 1 3 0,12 
0 2 0 0,062 
0 2 1 0,093 
0 2 2 0,12 
0 2 3 0,16 
0 3 0 0,094 
0 3 1 0,13 
0 3 2 0,16 
0 3 3 0,19 
1 0 0 0,036 
1 0 1 0,072 
1 0 2 0,11 
1 0 3 0,15 
1 1 0 0,073 
1 1 1 0,11 
1 1 2 0,15 
1 1 3 0,19 
1 2 0 0,11 
1 2 1 0,15 
1 2 2 0,20 
1 2 3 0,24 
1 3 0 0,16 
1 3 1 0,20 
1 3 2 0,24 
1 3 3 0,29 
2 0 0 0,091 
2 0 1 0,14 
2 0 2 0,20 
2 0 3 0,26 
2 1 0 0,15 
2 1 1 0,20 
2 1 2 0,27 
2 1 3 0,34 
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Lampiran 2. MPN 3 Seri 
  

2 2 0 0,21 
2 2 1 0,28 
2 2 2 0,35 
2 2 3 0,42 
2 3 0 0,29 
2 3 1 0,36 
2 3 2 0,44 
2 3 3 0,53 
3 0 0 0,23 
3 0 1 0,39 
3 0 2 0,64 
3 0 3 0,95 
3 1 0 0,43 
3 1 1 0,75 
3 1 2 1,20 
3 1 3 1,60 
3 2 0 0,93 
3 2 1 1,50 
3 2 2 2,10 
3 2 3 2,90 
3 3 0 2,40 
3 3 1 4,60 
3 3 2 11,00 
3 3 3 24,00 

Cat : Nilai MPN dikalikan dengan 1/pengenceran dari nilai yang ditengah. 
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Lampiran 3. Hasil Penelitian Uji Mikrobiologis 

Tabel 15.  Hasil Angka Lempeng Total AMIU Di Lima Kampus DIY 

NO SAMPEL 

ALT 

LOKASI Perhitungan 
Total 
Perhitungan 
(cfu/ml) 

1 

A1 10-1 Spreader 554,95 x 102 * Jl.Babarsari 
tambak bayan 
V/4D “Depot Air 
Minum Fresh” 

A1 10-2 293 
A1 10-3 212 
A1 10-4 58 
A1 10-5 53 

2 

A2 10-0 90 90  Jl. Babarsari TB. 
16 No.20 Depok 
Sleman “Depot 
Air Minum Isi 
Ulang Babarsari”

A2 10-1 9 
A2 10-2 0 

3 

A3 10-0 Spreader  2736 * Jl. Perumnas E 
II/30 “RO 
kitaro” 

A3 10-1 267 
A3 10-2 34 
A3 10-3 5 

4 

B1 10-0 294 471 * Jl. Paingan No. 
115 
Maguwoharjo 
Depok Sleman 
“Depot Salsabil” 

B1 10-1 187 
B1 10-2 42 

5 

B2 10-0 145 326 * Jl. Tatsura No 53 
A Maguwoharjo 
Depok Sleman 
“Depot RO” 

B2 10-1 131 
B2 10-2 86 

6 

B3 10-0 249 518 * Jl. Tatsura No.29 
pugeran lor 
Maguwoharjo 
Depok Sleman 
“Depot RO 
Drinking Water” 

B3 10-1 179 
B3 10-2 147 

7 

C1 10-0 297 510 * Jl. Selokan 
mataram X/9 
“Depot Isi Ulang 
Mata Air” 

C1 10-1 165 
C1 10-2 104 

8 
C2 10-0 252 371 * Jl. A.m Sangaji 

No. 55 Depot 
ARLESHA 

C2 10-1 91 
C2 10-2 69 

9 C3 10-0 288 658 * Jl. Samirono CT 
6 “Depot Air  C3 10-1 249 

 

 



79 

 

Lampiran 3. Hasil Penelitian Uji Mikrobiologis  

 

 C3 10-2 194  Minum Isi 
Ulang” 

10 

D1 10-0 202 272 * Jl. Kaliurang 
14,5 degolan. 
Depot air isi 
ulang 
MIZUMIZU 

D1 10-1 52 
D1 10-2 48 

11 

D2 10-0 230 395 * Jl. Kaliurang km 
14. Air minum 
isi ulang 
HIFRESH 

D2 10-1 148 
D2 10-2 61 

12 

D3 10-0 294 563,06 x 103 * Jl. Kaliurang km 
13. Depot air 
minum mineral 
UMBUL TIRTO 

D3 10-1 275 
D3 10-2 56 

13 
E1 10-0 289 636,03 x 103 * Jl. Wates km 5 

yogya. Depo isi 
ulang MURNI 

E1 10-1 215 
E1 10-2 202 

14 
E2 10-0 285 551 * Depot air minum 

AST 4 UMY E2 10-1 197 
E2 10-2 130 

15 

E3 10-0 279 497 * Jl. Garuda No. 
25 Bantul 
(selatan UMY). 
Depo isi ulang 
MERPATI 

Keterangan: *=Melebihi ambang batas Dirjen POM Nomor : 037267/B/SK/VII/89 
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Lampiran 3. Hasil Penelitian Uji Mikrobiologis 

Tabel 16. Hasil Uji Pendugaan Coliform AMIU Di Lima Kampus DIY 

No Sampel 

Uji 
Pendugaan
(Konfigura

si MPN) 

Uji 
Penetapan 
(Konfigura

si MPN) 

Uji 
Lengkap 
(Konfigur
asi MPN) 

Total 
MPN 
(per 

100ml
) 

LOKASI 

1 

A1 10-0 0 0 0 0,3* Jl.Babarsari 
tambak bayan 
V/4D “Depot 
Air Minum 
Fresh” 

A1 10-1 0 0 0 
A1 10-2 

1 0 0 

2 

A2 10-0 2 2 2 3,5* Jl. Babarsari 
TB. 16 No.20 
Depok Sleman 
“Depot Air 
Minum Isi 
Ulang 
Babarsari” 

A2 10-1 2 1 0 
A2 10-2 

2 1 1 

3 
A3 10-0 3 3 3 240* Jl. Perumnas E 

II/30 “RO 
kitaro” 

A3 10-1 3 3 3 
A3 10-2 3 3 3 

4 

B1 10-0 0 0 0 0,3 Jl. Paingan 
No. 115 
Maguwoharjo 
Depok Sleman 
“Depot 
Salsabil” 

B1 10-1 1 0 0 
B1 10-2 

0 0 0 

5 

B2 10-0 3 0 0 4,3* Jl. Tatsura No 
53 A 
Maguwoharjo 
Depok Sleman 
“Depot RO” 

B2 10-1 1 0 0 
B2 10-2 

0 0 0 

6 

B3 10-0 3 2 1 29* Jl. Tatsura 
No.29 pugeran 
lor 
Maguwoharjo 
Depok Sleman 
“Depot RO 
Drinking 
Water” 

B3 10-1 2 2 2 
B3 10-2 

3 3 3 

7 
 

 

C1 10-0 3 0 0 9,5* 
 

 

Jl.Selokan 
mataram X/9 
“Depot Isi ulang 
Mata air” 

C1 10-1 0 0 0 
C1 10-2 

3 0 0 
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Lampiran 3. Hasil Penelitian Uji Mikrobiologis 

 

8 

C2 10-0 3 0 0 12* Jl. A.m 
Sangaji No. 55 
Depot 
ARLESHA 

C2 10-1 1 0 0 
C2 10-2 2 0 0 

9 

C3 10-0 0 0 0 1,6 Jl. Samirono 
CT 6 “Depot 
Air Minum Isi 
Ulang” 

C3 10-1 2 0 0 
C3 10-2 3 0 0 

10 

D1 10-0 1 0 0 0,36 Jl. Kaliurang 
14,5 degolan. 
Depot air isi 
ulang 
MIZUMIZU 

D1 10-1 0 0 0 
D1 10-2 

0 0 0 

11 

D2 10-0 3 0 0 2,3 Jl. Kaliurang 
km 14. Air 
minum isi 
ulang 
HIFRESH 

D2 10-1 0 0 0 
D2 10-2 

0 0 0 

12 

D3 10-0 0 0 0 0 Jl. Kaliurang 
km 13. Depot 
air minum 
mineral 
UMBUL 
TIRTO 

D3 10-1 0 0 0 
D3 10-2 

0 0 0 

13 E1 10-0 3 1 1 240* Jl. Wates km 5 
yogya. Depo 
isi ulang 
MURNI 

E1 10-1 3 1 1 
E1 10-2 3 2 2 

14 E2 10-0 2 0 0 5,3* Depot air 
minum AST 4 
UMY 

E2 10-1 3 0 0 
E2 10-2 3 3 3 

15 E3 10-0 3 0 0 16* Jl. Garuda No. 
25 Bantul 
(selatan 
UMY). Depo 
isi ulang 
MERPATI 

Keterangan: *=Melebihi ambang batas Dirjen POM Nomor : 037267/B/SK/VII/89 
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Lampiran 4. Daftar pertanyaan Dalam Wawancara 

Daftar Pertanyaan Dalam Wawancara Terhadap Produsen AMIU 

1. Adakah ijin khusus dari pihak yang berwenang dalam usaha AMIU ? 

2. Adakah pemantauan produk AMIU ? 

3. Pemantaun produk rutin dilakukan dalam periode berapa lama ? 

4. Bagaimana cara membeli satu unit instrumen AMIU ? 

5. Ada berapa jenis instrumen AMIU ? 

6. Bagaimana kegunaan masing-masing perangkat AMIU ? 

7. Adakah perangkat AMIU yang harus diganti secara berkala ? 

8. Sumber air AMIU diambil dari daerah mana ? 

9. Ada berapa sumber air yang digunakan untuk AMIU ? 

10. Munggunakan apa sistem pengangkutannya air baku ? 

11. Berapa lama proses pengangkutan air baku ? 

12. Bagaimana proses penampungan air baku pada depot AMIU ? 

13. Berapa lama proses penampungan pada tandon AMIU ? 

14. Bagaimana proses pengolahan AMIU ? 

15. Adakah sterilisasi khusus pada saat pengolahan AMIU ? 

16. Adakah sanitasi khusus pada pekerja dan ruang AMIU ? 
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Lampiran 5. Foto Penelitian  

5. A. Foto Pengambilan Sampel 

 

Gambar 18. Sikat Pembersih Depot 

 

Gambar 19. Instrumen Depot 

 

Gambar 20. Truk Distribusi AMIU 

 

 

Gambar 21. Proses Pembelian AMIU 

 

 Gambar 22. Proses Pengisian Bak  
Penyimpanan AMIU  
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Lampiran 5. Foto Penelitian  

5. B. Foto Pengujian Mikrobiologi        

 

Gambar 23. Kontrol Medium Plate 
Count Agar 

 

Gambar 24. Kontrol Medium Laktosa 
Broth 

 

Gambar 25. Kontrol Medium Sitrat 

           

Gambar 26. Kontrol Medium Voges 
Proskeur 

           

 Gambar 27. Kontrol Medium Metil 
Red 

 

Gambar 28. Kontrol Medium Triptofan 
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Gambar 29. Sampel A1 uji ALT 

 

Gambar 30. Sampel A2 uji ALT 

 

Gambar 31. Sampel A3 uji ALT 

 

         Gambar 32. Sampel B1 uji ALT 

 
Gambar 33. Sampel B2 uji ALT 

 
      Gambar 34. Sampel B3 uji ALT 

Lampiran 5. Foto Penelitian  
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        Gambar 35. Sampel C1 uji ALT       

 
Gambar 36. Sampel C2 uji ALT 

 

 
Gambar 37. Sampel C3 uji ALT 

 

 
        Gambar 38. Sampel D1 uji ALT 

 
        Gambar 39. Sampel D2 uji ALT 
 

 
Gambar 40. Sampel D3 uji ALT 

 

   Lampiran 5. Foto Penelitian  
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Gambar 41. Sampel E1 uji ALT 

 
Gambar 42. Sampel E2 ALT 

 
 

 
Gambar 43. Sampel E3 uji ALT 

 
 

 
Gambar 44. Sampel A1 uji coliform 

              
Gambar 45. Sampel B1 uji coliform 

 
Gambar 46. Sampel C3 uji coliform 

Lampiran 5. Foto Penelitian  
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Gambar 47. Sampel D1 uji coliform 

 
Gambar 48. Sampel D2 uji coliform 

 

Gambar 49. Sampel A2100 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 50. Sampel A2100 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 51. Sampel A210-1 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 52. Sampel A210-2 Pada 
Medium EMBA 
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Gambar 53. Sampel A3100 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 54. Sampel A3100 Pada 
Medium EMBA 

 

  Gambar 55.  Sampel A3100 Pada   
Medium EMBA 

 

Gambar 56. Sampel A310-1 Pada   
Medium EMBA 

 

Gambar 57. Sampel A310-1 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 58. Sampel A310-1 Pada 
Medium EMBA 
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Gambar 59. Sampel A310-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 60. Sampel A310-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 61. Sampel A310-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 62. Sampel B3100 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 63. Sampel B3100 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 64. Sampel B310-1 Pada 
Medium EMBA 

Lampiran 5. Foto Penelitian  
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Gambar 67. Sampel B310-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 68. Sampel B310-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 69. Sampel E1100 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 70. Sampel E110-1 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 65. Sampel B310-1 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 66. Sampel B310-2 Pada 
Medium EMBA 
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Gambar 71. Sampel E110-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 72. Sampel E210-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 73. Sampel E310-2 Pada 
Medium EMBA 

 

Gambar 74. Sampel A2 Medium 
Laktosa Broth Uji Lengkap 

 

Gambar 75. Sampel A3100 Medium 
Laktosa Broth Uji 
Lengkap 

 

Gambar 76. Sampel A310-1 Medium 
Laktosa Broth Uji Lengkap 
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Gambar 77. Sampel A310-2 Medium 
Laktosa Broth Uji 
Lengkap 

 

Gambar 78. Sampel B3 Medium 
Laktosa Broth Uji Lengkap 

 

Gambar 79. Sampel E1100 Medium 
Laktosa Broth Uji Lengkap 

 

Gambar 80. Sampel E110-1 Medium 
Laktosa Broth Uji Lengkap 

 

Gambar 81. Sampel E110-2  Medium 
Laktosa Broth Uji Lengkap 

 

Gambar 82. Sampel E210-2 Medium 
Laktosa Broth Uji Lengkap 
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Gambar 83. Sampel E110-2  Medium 
Laktosa Broth Uji 
Lengkap 
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5. C. Uji Kimia Fe 

 

 

 

Gambar 84. Lampu Hallow cathode 

 

Gambar 85. Tabung Gas Etilen 

 

Gambar 86. Selang Penghisap AAS 

 

Gambar 87. Preparasi Sampel AMIU 

 

Gambar 88. Proses Penghisapan 
Blangko 

       

Gambar 89. Proses Penghisapan 
Sampel AMIU 
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Gambar 90. Optimasi Instrumen 

 

Gambar 91. Larutan Induk dan 
Standar 

 

Gambar 92.  Atomic absorbtion 
Spectrophotometry (AAS) 
Instrument 

 

 

Gambar 93. Kurva standar Fe Pada 
Metode AAS 
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Lampiran 6. Peta Pengambilan Sampel AMIU di Lima Kampus DIY 
(Anonim, 2012) 

 

Keterangan :       =  Depot sampel AMIU di sekitar kampus UAJY 

                           = Depot sampel AMIU di sekitar kampus Sanata Dharma 
Paingan 

                           =  Depot sampel AMIU di sekitar kampus UGM 

                           =  Depot Sampel AMIU di sekitar kampus UII 

                           =  Depot sampel AMIU di sekitar kampus UMY 

 

 

 

 


